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Baru Sebulan Serah Terima . v

Senderan Jembatan Cepik-Tunjuk Ambla

Tabanan (Balj Posit) - menahan badan dan lantaj
Baru sebulan inj diserahterimakan rekanan kepada Pemkab Tabanan setelah jembatan setelah selesaj dicor
proyek itu rampung dikerjakan, namun senderan jembatan penghubung Desa Cepik yang beratnya berton-ton.
Penebel - Desa Tunjuk Tabanan ity kembali amblas, Minggu (19/11) lalu, Amblasnya Diduga salah satu stager am- -
senderan itu ditengarai oleh hujan dengan intensitas relatif tinggj terjadi saat itu. blassetelah dasarnya terkikis

Hujan juga membu limpahan air menggenangi sejumlah sawah warga. 321; ::ngal yang airnya cukup

“Ya pelaksanaan erah, i bat asal Bafuritiinimenegas- jan lebat seharian, sehingga Seperti diketahui, jalan
terima proyek ity baru Ok- kan/tanggung jawab perbai- menggerus tanah di sekitar yang menghubungkan Desa
tober lalu,” ujar Plt. Kepala kan itu tetap pada rekanan. senderan itu,” terangnya. Tajen, Penebel dengan Desa
Dinas PU Tabanan I Made Alasannya sesuai regulasi, Tergerusnya lahan di seki- Tunjuk, Tabanan ini ambles
Judiana ketika dikonfirmasi, setelah proses serah terima tar jembatan ini tidak hanya Oktober 2016 silam. Saat
Senin (20/11) kemarin. " dilanjutkan maga pemeli- * terjadi Minggu lalu. Sebel- itu tidak ada hujan. Tetapi

Terkait amblasnys sen. haraan selama enam bulan. umnya, Februari 2017 silam, gorong-gorong di bawahnya
deran itu, petugas Teknis “Saya sudah kontak rekanan  jembatan inj juga pernah am- tersumbat sehingga air me.
Bina Marga diterjunkan ke untuk senderan amblas itu  bruk malah saat itu sedang luap ke jalan dan akhirnya
lapangan untuk mengecek agar secepatnya diperbaiki,” proses pengecoran badan amblas sepanjang 15 meter.

tingkat ke}*usakan yang ter- tegasnya. jembatan. '}.3eruntung.tid_ak Pemkab Tabanan memutus-
jadi. “Yang jelas secepatnya Ia pun mengakui struktur ada korbap jiwa saat keJat_ilar} kan membuat jemba_ta_n itu
senderan yang amblas ity tanah di lokasi ity memang itu. Peristiwa itu terjadi menggunakan dana tidak ter-
ditangani,” janjinya. sangat labil. “Debit dan arus lantaran stager benyangga (yga, Estimasinya mencapai

Walau sudah sebulan, peja- sungai meningkat akibat huy- cor-coran itu tidak mampu Rp 1,79 miliar. (kmb28)
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Orangtua Siswa Pertanyakan

Pengadaan Sera

Singaraja (Bali Post) -
Sejumlah orangtua siswa SMPN 2 Sawan,
tidak jelasnya proses pengadaan seragam

Kecamatan Sawan, mempertanyakan
pramuka untuk anak-anak mereka.

Pasalnya, hampir lima bulan setelah melunasi pembelian seragam pramuka,

hingga sekarang siswa belum mendapatkannya. Untuk mendapatkan penjelasan

mengenai hal tersebut, Senin (20/11) kemarin sejumlah orangtua

kepala sekolah setempat.

sehingga dikembalikan un-
tuk diperbaiki. Akan tetapi,
hingga kemarin, siswa ber-
sangkutan juga belum men-
erima seragam yang telah
dipesannya itu.

Salah seorang orangtua
siswa sekaligus pengurus
Komite SMPN 2 Sawan
Kadek Bendesa mengatakan,
kedatangannya ke sekolah

Informasi yang dikumpul-
kan di lapangan menyebut-
kan, dari ratusan siswa di
sekolah setempat, seragam
pramuka yang terdiri atas
celana (untuk siswa laki-laki)
dan rok (untuk siswa perem-
puan) belum dibagikan. Be-
berapa siswa memang sudah
menerima seragam pramuka,
tetapi ukuran tidak sesuai,

o

siswa menemui

untuk menanyakan proses
pengerjaan seragam pramu-
ka di sekolah setempat. Se-
bab, anaknya tidak kunjung
mendapatkan seragam yang
dipesannya. Lantaran serag-
am pramuka tidak jelas ka-
pan akan dibagikan, anaknya
terpaksa tidak menggunakan
seragam pramuka, kendati
pihak sekolah telah mengatur

jadwal pemakaian seragam
pramuka. “Orangtua siswa
sudah semua membayar, ka-
lau tidak salah Rp 550 ribu,
tapi sudah lima bulan anak
kami tidak juga dapat se-
ragam pramuka yang dibeli,”
katanya. :
Menanggapi hal terse-
but, Kepala SMPN 2 Sawan
Wayan Ariasa mengaku
pihak sekolah tidak menge-
tahui secara detail proses
pengadaan seragam pra-
muka tersebut. Penyebah
lambatnya pengerjaan se-
ragam tersebut tidak diketa-
huinya dengan pasti. Hal ini
karena pihak sekolah tidak

gam Pramuka

terlibat dalam pengadaan
seragam untuk siswa. Meski
demikian, Ariasa berjanji
akan memfasilitasi masalah
ini dengan menugaskan staf
pegawai di SMPN 2 Sawan
menelusuri permasalahan
ini. “Kita serahkan sepenuh-
nya kepada orangtua kepada
konveksi, dan dibantu salah
satu staf untuk memungut
uang pakaian dan sudah
disetor ke konveksi. Sekolah
tidak dilibatkan dalam pen-
gadaan seragam pramuka
sesuai amanat Peraturan
Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan (Permendikbud),”
katanya. (kmb38)
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Dalam Kasus Pungli
Miliaran Ruplah
DENPASAR - Penyidik Re-
skrimum Polda Bali kembali
menetapkan 'anggp;a DPRD
Badung dari Fraksi Gerindra, I
Made Wijaya alias Yonda sebagai
tersangka utama dalam kasus
pungutan liar (Pungli) di peru-
sahaan Water Sport, Tanjung
Benoa, Kuta Selatan, Badung.
Bandesa Pekraman Tanjung
Benoa ini ditetap tersangka
bersama empat anak buahnya
itu berdasarkan keterangan
saksi sebanyak 79 orang. Yon-
da disebut sebagai intelektual
leader dalam melakukan pung-

‘utan liar dalam kurun waktu 2

tahun dengan total uang men-
capai Rp 5 Miliar lebih.
Direskrim Polda Bali, Kombe-

. spol I Made Mahendra Jaya
~ melalui Wadir AKBP Sugeng
 Sudarsono menyatakan, pene-

n tersangka kasus pungutan

 liarterhadap I Made Wijaya alias
‘Yonda setelah penyidik dari Re-
- skrimum Polda Bali melakukan

gelar perkara, Rabu lalu (25/10).
- Walhasil, Anggota DPRD Ba-
dung ini terbukti melakukan
pelanggaran pungutan liar se-
bagaimana yang dimaksud da-

* lam pasal 368 KUHP tentangtin-

dak pidana pemerasan bersama
4 orang lainnya masing-masing

 berinisial IMS alias Dokter Beker

(wakil Bandesa Adat Tanjung
Benoa); IKS‘({:?wa-gili potensi);
IWK (Ketua BPDA); dan tersang-

ka NKR (selaku karyawan gali

potensi). “Total tersangka dalam
kasus pungutan liar tersebut se-
banyak 5 orang,” tuturnya.
Mantan Kapolres Karangas-
em ini menerangkan, ke-lima
orang yang ditetapkan sebagai
tersangka ini memiliki peran

masing-masing. F;sangka'

Yonda merupakan intelektual
leader alias dalang. Sementara,

__empat tersangka lainnya, yak-

ni

. ban, kelimanya tidak biss
- jelaskan secara detail aliran

IMS selaku Wakil Bendesa
Ad;z%anjung Benoa berperan
membuat pararem tentang

gali potensi wisata bahari sejak
awal Januari 2015, :

Sedangkan tersangka IWK

danIKS, menjadiketua gali po-
tensi. Sedangkan NKR bertugas
memungut uang. Hasil pemu-
-ngutan uang di wahana water

- sport tersebut dipergunakan

ke-lima tersangka untuk berb-

 agai kepentingan. Sehingga,

hmanyaﬁdakbisa men-

dana tersebut. “Tersangka IMW
(I Made Wijaya alias Yonda) ini

nisiatif melakukan pungutan
. liar di perusahaan water sport

jelasnya di Polda Bali.

Ditambahkan, dalam pung-
utan liar yang dilakukan oleh
ke lima tersangka ini rata-ra-
ta penghasilan perbulannya
mencapai Rp 200 juta. Setelah
beraksi selama dua tahun leb-
ih, para tersangka ini meraup

uang dari hasil pungutan liar -

sebanyak Rp 5 Miliar lebih.
Dugaan penyelewengan dana
sebanyak itu untuk keperlu-
an pribadi diperkuat dengan
tidak bisa mempertanggung-
jawabkan aliran uang. “Dalam
praktik pungli tersebut, para
tersangka berlindung dibalik
aturan Desa. Mereka menga-
tasnamakan desa adat melaku-
‘kan perbuatan yang tidak be-
nar dan menyalahi ketentuan
dalam aturan pemungutan
‘dana dari desa adat. Kalau desa

Yonda Jadi Tersangka
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adat adanya dana punia atau

~ sukarela. Tapi para tersangka
fmemasang target yang masuk '
dalam unsur pemerasan. Pun
dari ke-lima tersangkaini tidak i
ada yang bisa mempertang-

- gungjawabkan uang se‘banya‘gf(

_ itu” bebernya.

. Atas penetapan status ter-
sangka terghadap Yonda dan
ke-4 orang lainnya ity, pihak-
nya akan segera melakukan
pemeriksaan untuk mengam.-
bil keterang_annya walapaun
status Yonda merupatahan
tahanan LP dalam kasus Tahu-
ra. Sayang wadir tidak merinci
waktu tepatnya untuk dipang-
gil. Pasalnya, saat ini ,Yoncfa
masih menjalani persidangan
dalam kasus reklamasi liar.

Menurutdia, meskipun sudah
ditetapkan sebagai tersangka, |
pikaknya tidak melakukan

penahanan, Alasannya, karena

- mereka tidak akan melarikan

- diri dan juga para tersangka
merupakan orang Balj juga,
~ sehingga kecil kemungkinan
untuk keluar Bali. “Kalau wak-
tu pemeriksaan (Yonda dkk)
dalam waktu dekat. Kita juga
tidak tahan mereka karena be-
berapa pertimbangan sehingga
tidak mungkin mereka meng-
hilangkan bukti dan kabur dari
Bali,” tutup Sugeng. :
Sementara itu, Bendesa Adat
Tanjung Benoa, [ Made Wijaya
- alias Yonda melalui kuasa hu-
kumnya Ketut Rinata dan Eddi
Iswayudi, membantah melaku-
kan pungutan liar (pungli) di se-
 jumlahtempat usaha water sport
di wilayah Tanjung Benoa, Kuta
Selatan, Kabupaten Badung.
. Eddi menegaskan, pungutan
vang dilakukan tersebut adalah
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